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MOTTO 
 

"Life's too mysterious to take too serious." 
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Resiliensi Perempuan Single Parent  Sebagai Kepala   Keluarga Di Tengah Pandemi Covid-
19 (Studi Di Desa Semaya, Kelompok 6, Kab Pemalang) 

Aini Rias Pratiwi  
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi atas fenomena yang relevan saat ini yaitu adanya 
pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia terutama di negara Indonesia dan 
berdampak pada segala lapisan masyarakat, tidak terkecuali para perempuan yang 
memiliki peran sebagai single parent atau orang tua tunggal. Mereka harus menghadapi 
peran ganda di dalam rumah tangga di kondisi yang serba sulit saat ini. Penelitian 
dilakukan di Desa Semaya kelompok 6, Kabupaten Pemalang dengan metodelogi 
penelitian berjenis kualitatif deskriptif, teori yang digunakan adalah teori resiliensi. 
Pengertian resiliensi secara garis besar adalah kemammpuan atau daya lenting individu 
dalam menghadapi permasalahan maupun kondisi yang sulit. Rumusan masalah yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah bagaimana para perempuan single parent sebagai 
kepala keluarga dapat bersisiliensi utamanya di masa Pandemi covid-19 ini. Observasi 
sudah dilakukan sejak tahun 2020, untuk pengambilan data berupa wawancara dan 
dokumentasi dilakukan pada bulan Maret 2021 hingga bulan Juni 2021. Karena pada 
kondisi ini para single parent harus bekerja lebih keras dalam proses resiliensi karena 
hambatan seperti kondisi ekonomi yang menurun pasca adanya pandemi Covid-19. Hasil 
penelitian para single parent mampu beresiliensi dengan baik. 2 dari 5 informan single 
parent memiliki level resiliensi berkembang secara pesat, dan 3 lainnya masih dalam 
tahap pemulihan. Perbedaan level resiliensi didasarkan atas bebagai faktor analisa kondisi 
antara lain faktor pembentuk resiliensi, peranan dalam rumah tangga dan dukungan sosial 
oleh lingkungan serta keluarga, serta support keluarga dan masyarakat. 

 

Kata kunci : Resiliensi, Single parent, Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan komponen terpenting bagi manusia, pada 

umumnya didalam keluarga terdapat Ayah, ibu dan anak. Namun pada 

kenyataan banyak perempuan yang ditinggal meninggal pasangannya. 

Dampak   dari   ditinggal salah seorang pasangan bisa   mengakibatkan   

munculnya perubahan struktur keluarga dan  istilah orangtua tunggal 

atau yang dikenal dengan single parent. Menjalani peran sebagai single 

parent karena  alasan  kematian  pasangan adalah sebuah kenyataan  

yang  tidak  dapat  dihindarkan. Terjadinya  kematian pasangan 

merupakan    peritiwa    yang    dapat menimbulkan stress, 

mempengaruhi   kesehatan,   munculnya   stigma   negatif   masyarakat   

tentang   status   single parent, permasalahan ekonomi, seksual dan 

menimbulkan banyak permasalahan  dalam hal penyesuaian diri1. 

Menjadi Perempuan Single parent atau Single mother bukanlah 

posisi yang mudah bagi beberapa orang, terutama yang jika ia ditinggal 

mati pasangan, apalagi jika sebelumnya dikeluarga itu ia tidak cukup 

mandiri dan selalu bergantung pada pasangan yang meninggal dunia 

semasa hidupnya. Banyak perempuan single parent yang terus berlarut 

                                                             
 1 Dinda Putri Perd

Empati 4, No. 2 (30 April 2015): hal 1 7. 
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larut dalam keadaan berkabung2. Disisi lain kehidupan mereka harus 

terus berjalan. Menurut data Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

Dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Hingga kini masih ada 

sekitar 7 juta perempuan di Indonesia menjadi kepala keluarga. 

Penyebabnya beragam, mulai perceraian, ditinggal merantau hingga 

suami meninggal dunia3. Seorang single parent harus berisilensi agar 

dapat berdapatasi dengan keadaan yang dihadapi saat ini. Resiliensi 

sendiri adalah kemampuan seseorang atau daya lenting saat menghadapi 

situasi atau kondisi yang sulit dalam kehidupan sehari hari. 

Resiliensi diperlukan oleh Seorang Single parent karena dengan 

kata lain para single parent dituntut untuk menggantikan posisi 

pasangan sebelumnya untuk mencari nafkah, megurus rumah tangga dan 

mendidik anak secara sekaligus. Persoalan yang paling dasar ketika 

menjadi single parent adalah persoalan ekonomi. Para perempuan single 

parent yang sebelumnya bergantung ke pasangan biasanya hanya sedikit 

yang memiliki keterampilan untuk menunjang ekonomi mereka. Selain 

pemenuhan kebutuhan, para perempuan Single parent ini harus 

beresiliensi atau beradaptasi dengan kondisi dan situasi yang serba sulit 

di masa ini. Terutama masa Pandemi Virus Covid-19, Virus Covid-19 

(Coronavirus disease 2019) sendiri  adalah jenis virus yang dapat 

                                                             
 2 destifany, findy. "makna hidup pada perempuan single parent (karena kematian 
suami)." makna hidup pada perempuan single parent (karena kematian suami) (2013). diakses 31 
Oktober 2020  
 3 Anak
2020, https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/30/62/berdayakan-ekonomi-keluarga. 
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menyerang saluran nafas, yang pertama kali terdeteksi muncul di Kota 

Wuhan, Tiongkok dan mulai menyebar di indonesia pada pertengahan 

bulan februari 2020 dan hampir membuat semua aspek kehidupan 

lumpuh total dan berjalan tidak maksimal4.  

Di masa pandemi covid ini semua aspek kehidupan single parent 

kondisinya  pasti berbeda dengan kondisi saat sebelum covid 19 terjadi 

dimana dari segi ekonomi mereka terkena dampaknya. di ketahui di 

indonesia sendiri banyak terjadi Pemutusan Hubungan Kerja, 

Merumahkan karyawan dan pembatasan beberapa aktivitas sehari hari. 

Pemerintah Indonesia menetapkan Covid-19 sebagai bencana nasional 

(Kepres 12 tahun 2020)5. Kondisi inilah yang menjadi hambatan dan 

sulitnya mereka dalam melaksanakan tugasnya berperan menjadi Kepala 

keluarga yang berstatus Single Parent, Terutama bagaimana ia 

memenuhi kebutuhan ekonomi dan interaksi sosialnya di masa Covid-19 

yang serba sulit ini.  

Di kelompok 6 desa semaya ini hanya sedikit warga yang 

menyandang status menjadi single parent. Mayoritas penyebab para 

warga menyandang status single parent disebabkan oleh kematian 

pasangannya. Kelompok 6 atau yang mempunyai nama lain yaitu Desa 

                                                             
 4 
dari Wuhan   
https://bali.idntimes.com/health/medical/denny-adhietya/asal-muasal-dan-perjalanan-virus-corona-
dari-wuhan-ke-seluruh-dunia-regional-bali. 
 

5 -
accessed November 1, 2020, https://bnpb.go.id/berita/presiden-tetapkan-covid19-sebagai-bencana-
nasional. 
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Semaya Kelompok 6 ini mayoritas warganya berpenghasilan cukup baik 

dan mempunyai hunian rumah yang layak, namun tak jarang warga yang 

menyandang status menjadi Single parent itu ber ekonomi rendah. 

Terkadang mereka kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya, 

meemenuhi hak hak anak dan bersosialisasi dengan lingkungan. Banyak 

dari mereka yang ekonominya merendah di tengah pandemi wabah 

Pandemi Covid 19 atau Corona. 

Dengan banyaknya permasalahan yang dihadapi para Single 

parent di tengah pandemi covid-19 ini membuat peneliti memilih isu ini 

untuk di observasi dan mengulik lebih jauh bagaimana para Single 

Parent ini beradaptasi dengan keadaan, mengurus anak anaknya dan 

bertahan hidup serta menjalankan perannya sebagai kepala rumah 

tangga.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti berfokus pada 

bagaimana resiliensi Perempuan Single parent di tengah pandemi covid-

19 yang ada di Kelompok 6, Desa Semaya, Kecamatan Randudongkal, 

Kabupaten Pemalang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan penjabaran pada penjelasan yang ada di Latar 

belakang masalah sebelumnya, maka di rumuskan permasalah yaitu 

bagaimana resiliensi perempuan single parent sebagai kepala keluarga di 
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tengah pandemi Covid-19 yang berada di Kelompok 6, desa semaya 

yang berstatus menjadi kepala keluarga? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskaan 

dan mengungkapkan sasaran tujuan yang ingin peneliti capai dalam 

penelitian yaitu untuk mengetahui bagaiman   yang terjadi 

pada perempuan single parent sebagai kepala keluarga di tengah 

pandemi Covid-19  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan Ilmu baru tentang 

ketahanan hidup dan beradaptasi (resiliensi) para single parent di 

tengah pandemi covid-19 kepada Peneliti sendiri dan para 

pembaca 

b. Dapat menjadi wawasan baru bagaiman single parent 

bereseliensi di tengah Pandemi covid-19 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan ilmu khususnya bagi peneliti sendiri tentang 

melakukan penelitian ilmiah baik secara teori maupun praktek. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat merubah pandangan masyarakat 

terutama terhadap single parent khususnya di kelompok 6, desa 

Semaya kec. Randudongkal.  

c. Dapat memanfaatkan ilmu dalam peneliitian agar menghargai 

setiap manusia dan keluarga. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka penelitian penelitian yang sudah ada sebelumnya 

memuat subjek atau objek yang hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini, kajian pustaka digunakan sebagai referensi dan 

menambah pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian ini. 

Sedangkan penelitian ini perlu dilakukan karena menyangkut hal yang 

sedang banyak diprioritaskan yaitu menyangkut Pandemi Covid-19. 

Karena itu peneliti mencari beberapa kajian pustaka  sebagai  

pembanding dan referensi untuk penelitian ini. Beberapa pembanding 

dari penelitian ini adalah penelitian sebelumnya yang lebih relevan.  

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain. 

Pertama, Skripsi ysng ditulis ditulis oleh Riska Gustin 

Damayanti dengan judul  skripsi Resiliensi Perempuan Single parent 

pedagang1di pasar1Sewu galur1Kulonprogo menjelaskan bahwa Pada 

dasarnya dasarnya ketahanan tidak tergantung pada seberapa banyak 

kesulitan yang dialami, tetapi pada bagaimana wanita single parent 

bertahan. keterpurukan, situasi.sulit.dan banyak 
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lagi1alternatif1untuk.menghadapi masalah, serta kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan dan situasi yang ada untuk terus hidup 

dan meraih peluang baru. 

Dalam skripsnya termuat juga beberapa nilai agama.yang.menjadi 

sumber resiliensi,.seperti kesabaran, amanah, suka cita, syukur, dan 

keikhlasan, yang sangat penting untuk membantu wanita single parent 

menjaga resiliensi. Reivich dan Shatte mengusulkan tujuh faktor utama 

yang merupakan bagian dari resiliensi. Tujuh faktor tersebut meliputi: 

regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis kausal, empati, self-

efficacy, dan akuisisi. Meski tidak mudah, wanita lajang yang berdagang 

di pasar Sewu tetap berjuang untuk bertahan hidup menjadi pribadi yang 

fleksibel yang bisa beradaptasi dengan kondisi apapun dan bisa bangkit 

dan berkembang6. 

Kesamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama sama menggali tentang faktor apa saja yang mempengarhi 

resiliensi seorang  perempuan single parent perbedaaanya adalah di segi 

kondisi, penelitian tersebut tidak menyebutkan atau menjelaska resiliensi 

di tengah pandemi Covid-19.  

Kedua, penelitian milik Winda Aprilia tentang Resiliensi dan 

dukungan sosial pada.orang.tua.tunggal.(studi kasus pada ibu tunggal di 

samarinda). Penelitian ini menjelaskan bahwa Perubahan kondisi 

kehidupan dan tekanan kehidupan yang berlangsung secara kilat, 
                                                             
 6 .Perempuan.Single.Parent Pedagang Di Pasar Sewu 
Galur.
http://digilib.uin-suka.ac.id/39562/. Hlm 28 
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menjadikan seseorang ibu tunggal perlu mengembangkan kemampuan 

dirinya sedemikian rupa untuk mampu melewati itu semua secara 

efektif. Agar  mampu menjaga kesinambungan kehidupan, maka 

kebutuhan akan kemampuan untuk menjadi resilien sungguh menjadi 

semakin tinggi. Kesamaan penelitian ini adalah metode penelitian 

menggunakan kualitatif dan juga pembahasanya merumus pada 

resiliensi single parentt7. Perbedaanya penelitian tersebut tidak memuat 

indikator resiliensi seperti yang terdapat pada penelitian penulis. 

Ketiga, milik Anif Muzayanah tentang Dinamika Resiliensi pada 

single mother pasca kematian pasangan penelitian menggunakan 3 

subjek penelitian dan memuat penjelasan bahwa hasil penelitian 

ditemukan bahwa ketiga subjek memiliki beberapa bentuk resiliensi 

yang baik dari sisi regulasi emosi hingga empati, beberapa faktor 

pembentuk resiliensi membut para subjek dapat bangkit dari 

kesengsaraan dan merespon secara positif ketika berhadapan dengan 

kesengsaraan atau trauma yang menekan subjek dalam sehari-hari. 

Dalam hal ini, didukung karena besarnya dukungan sosial yang 

diperoleh subjek, lingkungan, dan kondisi ekonomi8. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah subjek yang digunakan adalah ketahanan hidup atau 

                                                             
 7 al (Studi Kasus 

Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 1, no. 3 (17 april 2021), 
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/3326. 
 
 8 
Jurnal Fakultas Psikologi, Universitas Semarang Vol 1,hlm. 10. 
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resiliensi single mother atau orang tua tunggal. Perbedaan terletak pada 

kondisi dan lokasi penelitian. 

Keempat, Penelitian milik Andre Deo Pratama berjudul tentang 

.perempuan.single.parent.sebagai.kepala.keluarga (studi di 

bagaimana Mayoritas para perempuan single parent mampu beresiliensi 

dan menjalankan peran sebagai kepala keluarga dengan baik. Dan 

adapula 7  karakteristik yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

perempuan single parent dalam beresiliensi antara lain.insight, 

independence, relationships,.initiative, creativity, humor,.morality. 

Namun, meskipun ada beberapa perempuan single parent yang dalam 

dirinya tidak memenuhi 7 karakteristik tersebut mereka tetap dapat 

bertahan hidup, dengan penuh tanggung jawab dan segala usaha yang 

mereka lakukan untuk membesarkan,  mendidik para anak anaknya, 

menjalankan dan memenuhi tuntutan kebutuhan keluarga sendiri tanpa 

bantuan pasangan hidupnya semasa ini, mereka tetap dapat beradaptasi, 

berelisiensi, berjalan maju untuk melanjutkan kehidupannya9. Dalam hal 

ini ada beberapa kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan pennulis, yaitu subjek penelitian adalah single parent 

sebagai kepala keluarga. Perbedaanya terlelatk pada kondisi dan lokasi 

penelitian. 

                                                             
 9 ala Keluarga 

Yogyakarta, 2017), Http://Digilib.Uin-Suka.Ac.Id/28839/.  
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Dari beberapa penlitian terkait dengan Resiliensi single parent 

yang pernah dilakukan, ada beberapa kesamaan baik dari subjek namun 

belum ada pembahasan tentang resiliensi single parent sebagai kepala 

keluarga khususnya di tengah pandemi covid 19 yang sedang melanda 

dunia khususnya indonesia, dan belum ada penelitian yang dilakukan di 

kelompok 6, desa semaya tentang bagaimana para sinle parent disini 

berisiliensi khususnya pada saat pandemi covid 19 ini. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan.Tentang.Resiliensi 

a. Pengertian Resiliensi 

  Resiliensi secara etomilogis resiliensi diadaptasi dari 

kata dalam bahasa inggris resilience yang berarti daya lenting 

atau kemampuan untuk kembali dalam bentuk semula. Reivich & 

Shatte menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kemampuan 

untuk mengatasi dan beradaptasi dari kejadian yang berat atau 

masalah yang dialami dalam kehidupan sehari hari.   

kesengsaraan atau bahkan trauma yang pernah dialaminya serta 

mampu beradaptasi terhadap kondisi berat yang dialaminya10. 

  Resiliensi mendefinisikan kemampuan individu untuk 

secara efektif mengatasi kesulitan (stres) atau trauma sambil 

terus hidup. Secara umum, resiliensi memiliki banyak 

                                                             
10 Ibid hal.1 
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karakteristik, yaitu: kemampuan menghadapi kesulitan, 

ketahanan menghadapi tekanan, atau kemampuan pulih dari 

trauma. Meichenbaum percaya bahwa resiliensi adalah proses 

interaksi kompleks yang melibatkan berbagai karakteristik 

individu, keluarga dan lingkungan, serta seluruh 

masyarakat..luas11.    

 komponen-komponen yang terdapat pada teori resiliensi  

I am, I can, dan I have

dapat saya lakukan, dan apa yang saya miliki untuk dapat 

melakukan adaptasi positif. 

 

b. Aspek-aspek Resiliensi 

Menurut Shatte Reivich di dalam buku Sri Mulyani,  Ada 7 

(Tujuh) faktor dalam kemampuan resiliensi yaitu : 

1) Regulasi Emosi 

Manusia selain diberi akal juga diberikan emosi.  

Regulasi emosia adalh kondisi dimana kita haruus 

tetap tenang jka mendapat sebuah tekanan. Orang 

dengan resiliensi tinggi lebih gampang untuk 

mengatur emosi mereka dalam menghadapi sebuah 

tekanan . Keterampilan yang digunakan untuk 

                                                             
11 Wiwin.Hendriani, Resiliensi.Psikologis.Sebuah Pengantar. (Jawa 

Tiimur:.PRENADAMEIA, 2018), hlm 22-25. 
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regulasi emosi yaitu tenang (calming) dan fokus 

(focusing)12. 

2) Impluse Control 

Impluse Control (Pengendalian.Implus) yaitu.orang 

yang.mampu melakukan controlling ketika 

mendapat.dorongan.dan menunda pemuasan.kebutuhannya. 

Regulasi emosi dan impluse control berhubungan erat. 

Kuatnya kemampuan seseorang dalam mengontrol 

dorongan menunjukkan kecenderungan seseorang untuk 

memiliki kemampuan tinggi dalam regulasi emosi. 

3) Optimisme 

Optimsme adalah kecenderungan seseorang untuk berfikir 

positif bahwa dia dapat menjalankan dan melewati setiap 

tekanan yang dihadapi, selain itu dia mempunyai keyakinan 

bahwa ia mampu dalam segala bentuk situasi yang akan 

terjadi. 

4) Causal Analysis 

Yaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi 

penyebab setiap kesalahan dan keadaan yang ia hadapi pada 

saat itu, identifikasi dilakukan secara akurat. Orang yang 

                                                             
12 Sri.Mulyani..Nasution, Resiliensi: Daya.Pegas.Menghadapi..Trauma 

Kehidupan,. Medan: USU Press, 2011, hlm 18-24 
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dapat mengidentifikasi penyebab suatu kesalahan tidak akan 

mengulangi kesalahan itu lagi. 

5) Empati 

Empati sangat erat kaitanya tentang kemampuan seseorang 

membaca tanda tanda emosi seseorang, biasanya orang yang 

berempati sangat mudah bersosialisasi dan diterima di 

tengah masyarakat. Sebaliknya orang yang tidak berempati 

maka akan susah diterima di lingkungan sosial karena 

kurangnya kepekaan membaca emosi seseorang13. 

6) Efikasi Diri  

Efikasi dirididefinisikan sebagai kesuksesan diri dalam 

memecahkan sebuah masalah, efikasi diri 

mempresentasikan bahwa kita mampu dan bisa dalam 

pemecahan sebuah masalah. Ketika seseorang mempunyai 

efikasi yang  tinggi maka ia akan berusaha untuk 

menyelesaikan setiap masalah dalam hidupnya. 

7) Reaching Out 

Resiliensi.merupakan.sumber.daya.agar mampu.keluar. dari 

kondisi sulit. (reaching out). Individu yang memiliki. 

kemampuan ini akan gampang dalam memecahkan 

masalah, karena ia tumbuh dan berkembang diajarkan 

menghindari kondisi kegagalan 

                                                             
13 Taufik, Empati.Pendekatan.Psikologi.Sosial, Jakarta: PT Rajagrafindo.Persada,2012, hal 39 
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c.      Faktor pembentuk resiliensi 

Faktor-Faktor Resiliensi Grotberg (1999) mengemukakan faktor-

faktor resiliensi yang diidentifikasikan berdasarkan sumber-

sumber berbeda. Kekuatan individu dalam diri pribadi, digunakan 

istilah I Am; Dukungan resiliensi yang bersifat eksternal dan 

sumber-sumbernya digunakan istilah I Have; 17 Kemampuan 

interpersonal digunakan istilah I Can. Berikut dijelaskan 

mengenai beberapa sumber dari resiliensi pada individu. 

 

1)      I Have ( sumber dukungan eksternal )  

I Have merupakan dukungan dari lingkungan di sekitar 

individu. Dukungan ini dapat digambarkan berupa hubungan 

yang baik dengan keluarga, teman terdekat maupun orang 

orang disekitar. Hubungan seperti ini diperoleh dari orang 

tua, anggota keluarga lain. Individu yang resilien juga 

mempunyai struktur dan aturan di dalam rumah yang 

ditetapkan oleh orang tua mereka. Para orang tua berharap 

bahwa anak-anak dapat mematuhi semua peraturan yang ada. 

Anak-anak juga akan menerima konsekuensi dari setiap 

tindakan yang mereka lakukan dalam menjalani aturan 

tersebut. Ketika mereka melanggar aturan, mereka butuh 

seseorang untuk memberi tahu kesalahan yang mereka 
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perbuat dan jika perlu menerapkan hukuman. Individu yang 

resilien juga memperoleh dukungan untuk mandiri dan dapat 

mengambil keputusan berdasarkan pemikiran serta 

inisiatifnya sendiri. Dukungan yang diberikan oleh  anggota 

keluarga lainnya akan sangat  membantu dalam membentuk 

sikap mandiri dalam diri seseorang14.  

 

2)     I Am ( kemampuan individu )   

I am, merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri 

seseorang, kekuatan tersebut meliputi perasaan, tingkah laku, 

dan kepercayaan yang ada dalam dirinya. Individu yang 

resilien merasa bahwa mereka mempunyai karakteristik yang 

menarik dan penyayang sesama. Hal tersebut ditandai dengan 

usaha mereka untuk selalu dicintai dan mencintai orang lain. 

Mereka juga sensitif terhadap perasaan orang lain dan 

mengerti yang diharapkan orang lain terhadap dirinya. 

Mereka juga merasa bahwa mereka memiliki empati dan 

sikap kepedulian yang tinggi terhadap sesama. Perasaan itu 

mereka tunjukkan melalui sikap peduli mereka terhadap 

peristiwa yang terjadi pada orang lain. Mereka juga 

merasakan ketidaknyamanan dan penderitaan yang dirasakan 

                                                             
14 

http://etheses.uin-malang.ac.id/ hal 21-24 
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oleh orang  lain dan berusaha membantu untuk mengatasi 

masalah yang terjadi. Individu yang resilien juga merasakan 

kebanggaan akan diri mereka sendiri. Mereka bangga 

terhadap apa yang telah mereka capai. Ketika mereka 

mendapatkan masalah atau kesulitan, rasa percaya dan harga 

diri yang tinggi akan membantu mereka dalam mengatasi 

kesulitan tersebut. Mereka merasa mandiri dan cukup 

bertanggungjawab. Mereka dapat melakukan banyak hal 

dengan kemampuan mereka sendiri. Mereka juga 

bertanggungjawab atas pekerjaan yang telah mereka lakukan 

serta berani menangung segala konsekuensinya. Selain itu 

mereka juga diliputi akan harapan dan kesetiaan. Mereka 

percaya bahwa akan memperoleh masa depan yang baik. 

Mereka memiliki kepercayaan dan kesetiaan dalam moralitas 

dan ke-Tuhan-an mereka15.  

 

3)  I Can ( kemampuan sosial dan interpersonal )  

I Can adalah kemampuan individu untuk membangun 

hubungan sosial dan interpersonal. Individu dapat 

mempelajari kemampuan ini dengan berinteraksi dengan 

semua orang di sekitar mereka. Individu juga memiliki 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah yang baik. 

                                                             
15 Ibid hal 21-24 
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Mereka dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

dengan baik. Kemampuan mengendalikan perasaan dan 

dorongan batin juga dimiliki oleh individu yang resilien.. 

Mereka dapat menyadari perasaan mereka sendiri dan 

mengungkapkannya dengan kata-kata dan perilaku yang tidak 

mengancam perasaan dan hak orang lain. Mereka juga dapat 

mengendalikan keinginan untuk memukul seseorang, 

menghindari masalah, atau melampiaskan keinginannya pada 

hal-hal yang buruk. Mereka juga dapat memahami 

karakteristik diri sendiri dan orang lain. Ini membantu 

individu memahami berapa banyak waktu yang diperlukan 

untuk berkomunikasi dan seberapa banyak yang dapat 

menangani situasi16. Selain itu, individu yang resilien juga 

dapat menemukan seseorang untuk meminta bantuan, untuk 

menceritakan perasaan dan masalah, serta mencari cara untuk 

menyelesaikan masalah pribadi dan interpersonal. Resiliensi 

merupakan hasil kombinasi dari faktor-faktor I have, I am, 

dan I can 

  

d.  Karakteristik Orang resilien 

                                                             
          16 Ibid hal 21-24 
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Menurut Bernard seseorang yang resilien biasanya memiliki 

empat sifat umum, yaitu17: 

1. Sosial Competence  

Mengadakan hubungan yang baik dengan orang sekitar dan 

mendapatkan respon positif dari orang orang sekitar. 

2. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Merupakan proses pengendalian diri dan menggunakan akal 

sehatnya untuk menyelesaikan sebuah masalah baik dengan 

bantuan sendiri maupun orang lain.  

3. Autonomy (Otonomi) 

Suatu kesadaran yang berkaitan dengan bagaimana seorang 

indvidu mampu menyadari bahwa mampu bertindak secara 

dalam mengontrol diri terhadap lingkungannya. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa ada otonomi di dalam interaksi. 

4. Kesadaran Akan Tujuan dan Masa Depan 

Merupakan suatu kesadaran akan tujuan apa saja yang akan 

diraih di masa depan. 

 

2. Tinjauan.tentang.Single.parent 

a. Pengertian tentang Single parent 

                                                             
17 Dra. Desmita, M.Si., Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 201- 202. 
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Single Parent atau Orang tua tunggal adalah istilah 

yang digunakan untuk seseorang yang menyandang status 

dikarenakan ditinggal pasangannya dapat karena perceraian 

maupun kematian. Meluasnya fenomena menjadi orangtua 

tunggal, maka semakin banyak pula lah deskripsi definisi dari 

single parent itu sendiri.  Menurut Gunawan Single parent 

adalah orang yang melakukan tugas sebagai orang tua seorang 

diri, karena kehilangan/ terpisah dengan pasangannya18.  

  Menurut Duvall dan miller menyatakan bahwa orang 

single parent adalah orang tua yang secara sendirian 

membesarkan anak anaknya tanpa adanya peran 

pasangannya19. 

Jika disimpulkan single parent atau orang tua tunggal adalah 

orang tua yang sudah berpisah baik karena perceraian ataupun 

karena kematian yang menjalani fungsi keluarga secara 

sendirian. Secara harfiah, fenomena ini banyak terjadi dimasa 

kini dan di kota besar maupun daerah pelosok. 

 

b. Sebab sebab terjadinya Single parent 

                                                             
 18 Gunawan. 2006. Single Parent: Struktur Keluarga dan Kompleksitas Peran, (online), 
(http://sosbud.kompasiana.com/2011/11/11/single-parent-struktur-keluarga-dan-kompleksitas-
peran/, diakses 13 Januari 2021). 
 
 19 Duvall, Evelyn Ruth Millis, and Brent C. Miller. Marriage and family development. 
Harper & Row,1985. Hal 77 
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Terjadinya single parent tidaklah terjadi begitu saja, pastinya 

ada penyebab yang menjadikan hal tersebut dapat terjadi. Ada 

beberapa hal yang umumnya menjadi alasan penyebab terjadinya 

single parent antara lain: 

 

a.). Pada pola keluarga sah 

Sebab terjadinya singgle Parent pada keluarga sah antara lain: 

 1) Perceraian 

Adanya ketidak harmonisan dalam keluarga yang 

disebabkan perbedaan persepsi  membuat ketidakharmonisan 

dan tidak ada jalan keluar, masalah ekonomi/pekerjaan, salah 

satu pasangan melakukan perselinhkuhan, kematangan 

emosional yang kurang, perbedaan agama, aktifitas suami istri 

yang tinggi diluar rumah sehingga kurang komunikasi20. 

2) Pasangan Meninggal 

Takdir membuat jalan hidup seseorang menjadi 

berbeda. Adapun sebab kematian ada berbagai macam yaitu 

kecelakaan baik kecelakaaan kerja maupun yang tidak 

disengaja, penyakit yang diderita, kematian mendadak, dan hal 

lain seperti keracunan21. 

3) Ditinggal pasangan tanpa sebab 

                                                             
 20 Hisako.Nakamura, Perceraian.Orang.Jawa, Yogyakarta:Gadjah Mada University 
Press,1991, hlm 86. 
 21 Dr. Ali Qaimi, Single Parent:Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik Anak, Bogor:Penerbit 
Cahaya,2003, hlm 180. 



21 
 

 
 

Misalnya  seorang pasangan merantau ke luar daerah 

dan luar kota tanpa bertanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhan keluarganya di kampung halaman. 

4) Ditinggal pasangan menjadi pekerja asing dan tidak kembali 

tanpa kejelasan. 

Dimasa sekarang ini pekerjaan yang serba sulit 

didapatkan karena kurang adanya lowongan pekerjaan 

memaksa beberapa kepala rumah tangga Pria untuk bekerja di 

luar negeri dan banyak dari mereka yang bertahun tahun tidak 

pulang tanpa tanggung jawab kepada keluarga di tanah air.  

 

c. Pola Keluarga tidah Sah 

 Single Parent yang terbentuk dari  hubungan tidak 

sehat yang berdampak pada kehamilan yang terjadi dengan 

perempuan yang tidak diiginkan, hal ini yang menyebabkan 

adanya kasus menjadi single parent.  Adapun penyebab lain 

menjadi single parent juga terkadang suatu pilihan yang tidak 

diinginkan oleh seorang perempuan biasa. Bisa jadi juga 

karena salah seorang pasangan memutuskan untuk bercerai 

(bercerai dalam kondisi terdesak), kondisi tersebut menjadi 

lebih sulit bagi korban dan pelaku. 22.  

                                                             
 22 Maripadang, S. (2013). Peran Single Parent Dalam Menjalankan Fungsi 
Keluarga. Skripsi: Universitas Hasanuddin. 
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Dilanda masalah pergolakan perasaan seperti terganggu 

oleh perubahan dramatis dalam perasaan kehilangan, kesepian, 

keuangan, keluarga, dan bagaimana menghadapi masalah 

sosial. 

 

d.    Permasalahan yang  dihadapi Single parent 

  Tidak dipungkiri menjadi keluarga utuh terkadang 

masalah yang dihadapi cukup banyak dan berat, belum lagi 

ketika menyandang status menjadi seorang Single paren, 

banyak permasalahan yang harusnya dapat dihadapi berdua 

dengan sang suami namun kini harus dihadapi sendiri karena 

tidak adanya pasangan hidup  

 

Permasalahan ini dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

permaslaaham dalam segi.sosial, lalu ada segi.ekonomi, dan 

selanjutnya segi.psikologis. 

 

1. Permasalahan yang.muncul dari segi.sosial muncul dari 

stigma masyarakat yang menganggap bahwa berstatus 

single parent selalu dianggap negative dan membuat 

para single parent tidak percaya diri untuk tampil di 

tengah masyarakat 

2. Permasalahan di segi ekonomi, bahwa seorang 
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perempuan single parent harus mencari nafkah dan 

berperan menjadi tulang punggung keluarga 

3. permasalahan dari segi psikologis sendiri dapat berupa 

perempuan single parent yang harus berperan ganda 

menjadi sosok seorang ibu dan ayah bagi anak anak 

mereka. 

 

 Proses menjadi orang tua tunggal berkaitan dengan kehilangan 

pasangan karena kematian atau perceraian. Proses ini tentu tidak 

mudah, dan terasa berat (Maheasy, 1999). Jika Anda menjadi orang 

tua tunggal, tugas menjadi orang tua, terutama tugas menjadi seorang 

ibu, akan lebih berat. Setiap orang terutama wanita tidak 

mengharapkan menjadi keluarga dengan single parent. Keluarga 

yang utuh pasti menjadi dambaan setiap orang, namun ada juga masa 

dimana takdirnya berbeda. Kenyataannya, kondisi ideal tersebut 

tidak selalu dapat dipertahankan atau diwujudkan, banyak orang tua 

yang mengasuh, membesarkan dan mendidik anaknya karena kondisi 

tertentu, dilakukan secara sendiri atau menjadi orang tua 

tunggal(Hurlock, 2004)23. 

 

                                                             
23 Dewi .Safarina .Maulida  Dan  Yohaniz  Franz   La   Kahija, Work   Family Conflict   

Pada   Single   Mother   Yang Bercerai: Interpretative Phenomenological Analysis. Jurnal 
Empati. Vol. 4, No.1, April 2013, Hlm 2. 
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3. Tinjauan tentang Corona virus Disease 

 Coronavirus Disease (Covid 19) merupakan keluarga besar 

virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, 

mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru 

yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di 

Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan 

menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19)24. 

 

 Virus ini menunjukkan penyebaran yang sangat signifikan 

cepat dan telah banyak kematian yang disebabkan dari virus ini baik 

di China maupun di Negara lain sehingga pada tanggal 30 Januari 

2020 WHO menetapkan virus corona ini sebagai Kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Masyarakat (Public Health 

Emergency of International Concern)25. Hari ke hari kasus ini 

semakin meningkat dengan pesat hingga pada tanggal 11 Maret 

2020, WHO mengumumkan bahwa wabah yang sedang terjadi saat 

                                                             
 24 
January 24, 2021, https://stoppneumonia.id/informasi-tentang-virus-corona-novel-coronavirus/. 
 
 25 
Health Organization declares global emergency: A review of the 2019 novel Coronavirus 
(COVID-19)": Emergency or new reality?." International journal of surgery (London, 
England) 76 (2020): hlm 111. 
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ini sebagai Pandemic Global. Banyak sektor yang terdampak oleh 

penyebaran virus tersebut salah satunya adalah sektor ekonomi26. 

Sektor ekonomi yang terdampak oleh Covid-19 tidak hanya meliputi 

wilayah indonesia, namun secara global virus ini memberikan 

dampak negatifnya di sektor ekonomi. 

 Telah diberlakukan berbagai macam kebijakan oleh 

Pemerintah Indonesia dalam merespon pandemic covid-19 ini. Salah 

satu kebijakannya yaitu pada awal bulan Maret 2020 telah 

diberlakunya social distancing, physical distancing bagi masyarakat 

Indonesia . Setelah kebijakan ini berlaku, namun yang terjadi adalah 

masyarakat tidak mematuhinya dengan baik karena masih kurangnya 

kesadaran yang dimiliki oleh masyarakat dalam mengahadapi kasus 

ini, sehingga kebijakan ini dianggap kurang efektif. Meskipun 

kebijakan tersebut tekag berlaku dari awal maret 2020, ternyata 

masih adanya kantor bahkan pusat-pusat perbelanjaan yang 

beroperasi dengan melibatkan orang banyak tetap berjalan. Selain 

itu, masyarakat masih tidak memiliki rasa takut dalam beraktivitas 

diluar ruma. Berlakunya kebijakan PSBB ini, maka dalam kurun 

waktu yang relative lama perkantoran dan sebagian besar industri 

dilarang beroperasi untuk dan dampak dari kebijakan tersebut dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi dan mata rantai pasokan akan 

                                                             
 26 - Al-  Jurnal 
Ekonomi Dan Perbankan Syariah 6, no. 2 (September 15, 2020): 46 58, 
https://doi.org/10.29300/aij.v6i2.3358. 
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terkena dampaknya juga, termasuk terganggunya produksi barang 

dan jasa27. 

 Selain mempengaruhi aktivitas sehari hari pandemi inipun 

membuat masyarakat kehilangan mata pencaharian, diberhentikan 

dari pekerjaaan, di rumahkan tanpa pesangon, dan membuat 

ekonomi mereka terus merosot karena tidak adanya pendapatan 

perbulan seperti yang biasanya didapatkan, apalagi jika pekerjaan 

yang mereka jalani penghasilannya tidak tetap, tentu akan membuat 

pendapatan mereka merosot tajam. 

Dampak covid pada masyarakat Indonesia ; 

1. Melemahnya Ekonomi 

Banyak perusahaan yang terkena dampak dan harus melakukan 

PHK atau Pemutusan Hubungan Kerja secara besar besaran, 

perusahan itu banyak bergerak di bidang pangan maupun 

elektronik. Banyak toko retail pakaian yang harus gulung tikar 

dan menutup beberapa gerai tokoya. 

2. Kegiatan Belajar mengajar secara daring atau jarak jauh 

Sektor pendidikan pun terkena dampaknya, kegiatan belajar 

mengajar harus dilakkukan secara online atau biasa daring. Hal 

ini dikarenakan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka 

tidak mungkin dilaksanakan mengingat penyebaran virus yang 

cepat ketika para siswa berkerumun. 
                                                             
 27 -19 Terhadap Ekonomi 

Ekonomis: Journal of Economics and Business 4, no. 2 (September 8, 2020): 384 88, 
https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.179. 
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3. Pembatasan kegiatan Sosial  

Tak hanya itu, kegiatan yang dilakukan secara berkerumun juga 

dibatasi, seperti kegiatan keagamaan, kegiatan sosial yang harus 

menghimpun banyak orang, dan diberlakukannya penggunaan 

masker dalam kegiatan sehari hari yang sudah diwajibkan. 

  

4. Tinjauan tentang kepala keluarga 

Kepala keluarga adalah seseorang dari kelompok  struktur 

keluarga yang bertanggung jawab atas segala kebutuhan dan hak dari 

anggota keluarga yang lain. Dari tahun ke tahun jumlah kepala 

keluarga perempuan terus. Kenaikan terbanyak terjadi di daerah 

konflik dan daerah yang terkena dampak bencana. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2018 yang dikutip dari Harian 

Kompas edisi 3 Agustus 2020 tercatat ada 10,3 juta rumah tangga 

dengan 15,7 persen perempuan sebagai kepala keluarga28. Tak hanya 

Pria, peran sebagai keluarga di masa kini dapat dipegang oleh 

Perempuan berstatus Single parent. Banyak dari mereka yang harus 

menanggung beban sendiri baik dari segi ekonomi, sosial, dan 

masalah internal keluarga karena tidak adanya pasangan hidup, yang 

mengharuskan perempuan single parent memegang peranan sendiri 

dalam menjalani kehidupan sehari hari. 

                                                             
28  

diakses 27 Januari 2021,   
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Berikut peran peran yang dilakukan oleh Perempuan single parent 

sebagai kepala keluarga : 

 

a. Peran pencari nafkah 

 Salah satu peran yang disandang oleh perempuan 

single parent adalah peran mencari nafkah, peran ini salah 

satu peranan yang cukup berat dalam urusan rumah tangga. 

Dimana para single parent diharuskan untuk menyediakan 

sandang, pangan yang layak bagi anggota dalam 

keluarganya29. 

b. Peran sebagai pengatur rumah tangga 

 Peran ini cukup berat dikarenakan dalam keluarga yang 

utuh terdapat pembagian tugas antara suami dan istri, dimana 

kebanyakan masyarakat indonesia peran suami bekerja dan 

istri di rumah mengurus urusan rumah tangga, namun pada 

pergeseran jaman banyak juga istri yang lebih dominan 

dalam bekerja di luar rumah dibanding sang suami. Dalam 

lingkup perempuan sebagai single parent peran ini hanya 

dipegang oleh sang istri30. 

 

c. Peran sebagai pendidik anak dan pemberi rasa aman 

                                                             
29 Harwalina, Risma. Peran Ganda Keluarga Wanita Single Parent di Desa 

Kedungbanteng, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponorogo. Diss. IAIN Ponorogo, 2019. Hal 32-
35 

30 Ibid hal 32 
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 Single parent berperan memasukan anak ke sekolah 

agar mereka mengenyam pendidikan dan terdidik. 

Perempuan single parent dituntut menciptakan kondisi yang 

nyaman dan bahagia ketika di rumah untuk anak anak 

mereka, memastikan anak anak tidak dalam keadaan 

terancam di rumah, memberikan kasih sayang dan juga rasa 

hangat ketika anak anak berada di rumah. 

 

d. Pembuat dan pengambil keputusan 

 Idealnyaa sebuah keputusan diambil oleh kedua belah 

pihak yaitu suami dan istri dalam keluarga yang utuh, namun 

dalam kasus perempuan single parent keputusan baik kecil 

maupun besar diambil dari perempuan single parent, namun 

terkadang keputusan bisa diambil dibantu oleh pihak 

keluarga lainnya31. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif artinya penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

gejala,.peristiwa,.atau kejadian yang terjadi. Dengan penlitian kualitatif 

deskriptif peneliti berusaha menggambarkan dan mendeskripsikan 

                                                             
 31 Ibid hlm.180 
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fenomena yang terjadi di suatu tempat tanpa adanya perlakuan khusus 

yang diberikan oleh peneliti32. 

  Agar memperoleh data yang valid dan akurat, penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan. yaitu penelitian secara langsung 

pada obyek atau informan atau narasumber dengan tujuan memperoleh 

data yang lebih jelas dan valid. 

 

2. Subyek  dan Obyek Peneltian 

  Penelitian ini menggunakan teknik penggambilan purposive 

sampling dimana penelitian ini mengambil sample secara langsung 

sesuai dengan persyaratan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini33. Informan pada penelitian ini adalah 5 (lima) orang perempuan 

single parent, dengan kriteria sesuai kebutuhan penelitian yaitu single 

parent sebagai kepala keluarga dengan pendapatan tidak tetap di tengah 

pandemi covid-19 ini dan masih mempunyai tanggungan anak 

sekolah/anggota keluarga lain. Peneliti juga menggali informasi dari 

beberapa informan penting yang terkait dari beberapa informan seperti 

warga dan dari desa sendiri. Obyek penelitian sendiri adalah Resiliensi 

perempuan single parent di tengah pandemi covid-19 di desa semaya 

kelompok 6 

                                                             
32 Dr..Juiansyah.Noor, S.E., M.M., Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan 

Karya Ilmiah, (Jakarta: KENCANA PRENADA.MEDIA GROUP, 2011), hlm 141. 

 
 33 Janet M. Ruane, Dasar-dasar Metode penelitian Panduan Riset Ilmu Sosial, Bandung: 
Nusa Media. 2013, hlm. 31 
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3. Teknik Pengumpulan data 

 Pada. penelitian ini proses mengumpulkan data kualitatif 

dilakukan dengan macam macam  teknik antara lain yaitu observasi, 

wawncara dan dokumentasi  agar mendukung penelitian sehingga data 

yang dihasilkan lebih Jelas, lengkap dan valid. 

a. Observasi 

Yaitu pencatatan dan pengumpulan data yang berisi data data 

yang ada di lapangan atau lokasi penelitian secara langsung 

memuat interaksi yang terjadi di masyarakat secara 

langsung34. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

pengamatan dan pencatatan langsung terhadap objek dan data-

data yang ada  di  lokasi penelitian. Observasi ini tujuannya 

agar dapat mengetahui keadaan di lapangan secara langsung 

dalam mengetahui sikap single parent maupun melihat 

interaksinya di lingkungan. Observasi dilakukan sejak 2020, 

sebab judul penelitian berasal dari observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di lingkungan para single parent dan berbentuk 

peneliti mengamati para single parent. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data secara tatap muka 
                                                             
 34 Muhammad. Idrus, Metode. Penelitian Ilmu Sosial (Pendekatan. Kualitatif dan 
Kuantiitatif), (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm 101 
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langsung dengan informan yang dimaksud dengan pertanyaan 

yang sudah disusun sebelumnya. Wawancara sendiri adalah 

metode yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan  melakukan percakapan kepada 

informan35. Wawancara pada penelitian ini akan dilakukan 

dengan narasumber utama yaitu para single parent yang 

berjumlah 5 (lima) orang dan beberapa informan pendukung 

seperti anak dari single parent,  anggota keluarga lain, 

masyarakat sekitar dan beberapa warga di desa Semaya. 

Wawancara dilakuka pada bulan Maret 2021 hingga Juni 

2021. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data data secara tersusun 

dan tersimpan oleh lembaga maupun perseorangan sebagai 

sumber data atas sebuah peristiwa. Data yang diperoleh dari 

dokumentasi biasanya merupakan data sekunder atau data 

pendukung suatu peristiwa atas penelitian tersebut36. 

Pengumpulan data dengan cara mengkaji data tersebut. 

Dokumentasi pada penelitian ini dengan cara mengumpulkan 

data dari pemerintahan desa Semaya, mendokumentasikan 

dalam bentuk gambar data data yang diperlukan untuk 

mendukung penelitian ini. 
                                                             
 35 Burhan. Bungin, Metodologi. Penelitian Sosial (Format-Format.Kuantitatif dan 
Kualitatif), Surabaya: Airlangga University Press,2001, hlm 133 
 36 Ibid hal 141 
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4. Teknik Analisi data 

 Dalam penelitian kualitatif ini analisis yang digunakan yaitu 

dengan cara mengumpulkan data dari lokasi penelitian yang valid 

lalu disusun dengan sistematis dan selanjutnya dilakukan analisis 

proses sehingga dapat menjelaskan pemahaman dan penjelasan 

tentang fenomena dalam penelitian37. 

 Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah dengan reduksi data, penyajian data  dan penarikan 

kesimpulan dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

   Reduksi data (data reduction), adalah proses menyaring, 

menyederhanakan, abstraksi, dan pemuasatan dan menerjemahkan 

data kasar yang diperoleh di lapangan sehingga nantinya ditarik 

kesimpulan secara valid38. Data data dari hasil wawancara dengan 

para single parent dianalisa dan diambil secara garis besarnya. 

b. Penyajian data 

  data display atau Penyajian data, yaitu kumpulan 

informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan 

penarikan pada kesimpulan dan peneliti dapat mengambil 

tindakan secara deskriptif atau dideskripsikan.  Bentuk 

                                                             
 37 Rijali, Ahmad. "Analisis data kualitatif." Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17.33 
(2019): 81-95. 
  38  Ibid hal 141 
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penyajian data di penelitian kualitatif sendiri berbentuk teks 

naratiif. 

c. Kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 

digunakan untuk mengambil tindakan. Pada tahap ini peneliti 

akan merumuskan data analisa selama  di lapangan yang sudah 

disusun dalam satu bentuk penyajian data dam berdasarkan 

pada teori yang sudah di tentukan, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan berikutnya39. 

 

5. Uji Keabsahan data 

 Untuk memperoleh keabsahan data dan membuat data menjadi 

valid, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi atau 

triangulasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan bukti secara cermat dari berbagai sumber 

independen. Triangulasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah membandingkan hasil penelitian dengan cara mengamati 

secara langsung atau mengamati orang dalam yang terkait dengan 

wawancara. 

H.    Sistematika Penulisan 

                                                             
39 Boy S. Serbaguna, MARS, Analisis.Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

UI-Press, 2008), hlm 25. 
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 Penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab 

yang masing-masing memiliki keterkaitan satu sama lain. 

 

BAB I, memuat pendahuluanpenelitian seperti tentang latar belakang 

masalah yang akan diteliti, rumusan masalah penelitian, tujuan 

dlaam penelitian, dan manfaat-manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II, berisi penjelasan tentang gambaran umum mengenai letak 

geografis dan kondisi geografis,  jumlah penduduk, kondisi ekonomi, 

kondisi sosial budaya dan agama desa Semaya Kec. Randudongkal 

Kab. Pemalang 

 

BAB III, bab ini berisikan inti dari penelitian ini yakni 

menggambarkan bagaimana resiliensi atau ketahanan hidup 

perempuan single parent sebagai kepala keluarga dan beserta 

hambatan  hambatan dalam menjalani kehidupannya sebagai kepala 

keluarga di kelompok 6, Desa Semaya Kec. Randudongkal Kab. 

Pemalang 

 

BAB IV,  merupakan  penutup akan berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan penarikan jawaban yang terikat 

dengan temuantemuan yang dilakukan saat penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Keluarga merupakan komponen terpenting bagi manusia, 

padaumumnya didalam keluarga terdapat Ayah, ibu dan anak. Namun 

pada kenyataan banyak perempuan yang ditinggal meninggal pasangan 

dan mengakibatkan   munculnya perubahan struktur keluarga dan  

istilah orang tua tunggal atau yang dikenal dengan single parent. 

Menjalani peran sebagai single parent karena  alasan  kematian  

pasangan adalah sebuah kenyataan  yang  tidak  dapat  dihindarkan. 

Terjadinya  kematian pasangan merupakan    peritiwa    yang    dapat 

menimbulkan stress, mempengaruhi   kesehatan, munculnya   stigma   

negatif , permasalahan ekonomi, belum lagi ketika menjadi single 

parent di tengah pandemi Coronavirus disease-19 atau Covid-19 yang 

mempengaruhi beberapa sektor seperti ekonomi, pendidikan, sosia.  

Hal ini yang melatarbelakanngi penelitian ini dilakukan di Desa 

Semaya, Kelompok 6. Kabupaten Pemalang. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penlitian yang telah 

dijabarkan pada bab pembahasan dapat disimpulkan bahwa sumber 

kekuatan resiliensi adalah I have, I am dan I can, Selain itu, adapula 

beberapa faktor yang mendukung dan mempengaruhi pembentukan 

resiliensi antara lain, regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, 

Analysis, empati, keyakinan kemampuan diri, dan pencapaian. 
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Single parent yang dapat melalui proses resliensi sebelum adanya 

pandemi covid-19 ini belum tentu dapat beresiliensi kembali setelah 

datangnya pandemi. Banyak aspek yang berubah ketika pandemi 

covid-19 ini datang, antara lain : perubahan ekonomi single parent, 

beban ganda berperan menjadi pendidik di rumah dikarenakan anak 

anak yang tidak bersekolah tatap muka, dan tetap harus mencari 

nafkah. Sejatinya, para single parent tetaplah membutuhkan dukungan 

dari orang orang sekitar terutama keluarga dekat dan lingkungan. 

Mereka harus optimis dapat membuat hidup yang aman dan aman bagi 

anak anak mereka di tengah kondisi yang serba sulit ini tanpa 

mengedepankan ego sendiri.  

Para single parent harus beradaptasi dalam proses resiliensi ketika 

dihadapkan pada kenyataan adanya pandemi covid-19 yang terjadi di 

Indonesia dan berbagai negara lainnya. Mayoritas kebanyakan 

perempuan single parent dapat beresiliensi dengan baik karena 

memenuhui beberapa aspek pembentuk resiliensi seperti yang sudah 

dijabarkan di bab sebelumnya,  menunjukkan bahwa proses resiliensi 

setiap orang berbeda disebabkan beberapa faktor seperti tingkat stress 

dalam mengahadpi pandemi covid-19, pendapatan yang semakin 

berkurang di masa pandemi, kondisi di dalam rumah dan anak-anak 

setiap harinya.  Untuk itu perlu adanya dukungan secara moril terhadap 

para single parent tersebut baik dari kelaurga maupun masyarakat 

sekitar. 



82 
 

 
 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki saran yang mungkin 

untuk masukan berbagai pihak : 

1. Para Informan Penelitian 

Menjadi seorang single parent di tengah pandemi covid-19 

memang merupakan tugas yang berat, peneliti berharap par 

informan dapat menyalurkan emosinya ke hal hal yang positif, 

dan mau terbuka dan bercerita dengan orang orang terdekat 

seperti anak dan keluarga  

2. Kepada Pemerintah Desa Semaya 

  Beberapa informan mengeluhkan tidak mendapat bantuan, 

mungkin nantinya penyaluran bantuan melalui desa dapat 

disalurkan secara optimal dan tepat sasaran terlebih di kondisi 

Pandemi Covid-19 ini semua orang terkena dampak ekonomi.  

3.  Bagi anak anak dari Ibu single parent 

Agar mau membantu orang tua terutama dalam peran mengatur 

rumah tangga dan pekerjaan rumah, karena Surga di telapak kaki 

ibu. 
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